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Abstrak

Permasalahan limbah (waste) pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sektor hospitality tidak hanya
berkaitan dengan dampak lingkungan, tetapi juga mencerminkan inefisiensi pengelolaan sumber daya yang
berdampak langsung pada biaya operasional. Dalam praktiknya, pelaku UMKM hospitality sering memandang
limbah sebagai konsekuensi tak terhindarkan dari aktivitas usaha, tanpa mengaitkannya dengan pemborosan biaya
dan penurunan efisiensi usaha. Kondisi ini menunjukkan masih terbatasnya integrasi antara kesadaran lingkungan
(environmental awareness) dan pengelolaan keuangan berbasis efisiensi.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan menganalisis praktik pengelolaan limbah UMKM hospitality
melalui pendekatan waste-based analysis dengan perspektif lean finance dan environmental awareness.
Pendekatan Participatory Action Research (PAR) digunakan dengan menempatkan pelaku UMKM sebagai subjek
aktif dalam proses refleksi dan pembelajaran. Rangkaian kegiatan meliputi pemetaan kondisi awal melalui survei
dan diskusi partisipatif, pendampingan berbasis pemberian informasi mengenai jenis dan sumber limbah
operasional, serta evaluasi reflektif melalui survei lanjutan, observasi, dan diskusi kelompok terarah.

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa sebagian besar limbah yang dihasilkan UMKM hospitality berasal dari
praktik operasional yang tidak efisien dan dapat dikategorikan sebagai pemborosan sumber daya. Integrasi
perspektif environmental awareness dan lean finance membantu pelaku UMKM memahami limbah sebagai
indikator inefisiensi usaha, bukan sekadar masalah lingkungan. Temuan ini menegaskan bahwa waste-based
analysis dapat menjadi alat reflektif yang efektif dalam mendorong keberlanjutan UMKM hospitality secara
bertahap dan kontekstual.

Keywords: Waste-Based Analysis;, UMKM Hospitality; Lean Finance; Environmental Awareness, Pengabdian
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Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sektor hospitality memiliki karakteristik operasional yang
relatif kompleks dan intensif dalam penggunaan sumber daya. Di Provinsi Jawa Barat, UMKM hospitality
seperti kafe, restoran, homestay, penginapan kecil, serta usaha makanan dan minuman berbasis layanan
menjadi bagian penting dari aktivitas ekonomi lokal dan pariwisata daerah. Keberadaan UMKM ini tidak
hanya berkontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat, tetapi
juga berperan dalam membentuk ekosistem sosial dan ekonomi komunitas setempat. Namun demikian, di
balik kontribusi tersebut, aktivitas operasional UMKM hospitality juga menghasilkan berbagai jenis
limbah yang berpotensi menimbulkan dampak lingkungan dan inefisiensi usaha apabila tidak dikelola
secara tepat.
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Permasalahan limbah pada UMKM hospitality umumnya masih dipahami secara sempit sebagai isu
lingkungan yang berdiri sendiri. Pelaku usaha cenderung memandang limbah sebagai konsekuensi alami
dari proses produksi dan pelayanan yang tidak dapat dihindari. Perspektif ini menyebabkan pengelolaan
limbah sering kali terbatas pada tahap pembuangan akhir, tanpa adanya upaya sistematis untuk
mengidentifikasi sumber limbah dan mengurangi volumenya sejak tahap awal proses operasional.
Akibatnya, limbah diperlakukan sebagai beban pasif yang harus ditangani, bukan sebagai indikator
adanya pemborosan sumber daya dalam kegiatan usaha.

Rendahnya kesadaran lingkungan (environmental awareness) pada sebagian pelaku UMKM hospitality
turut memperkuat pola pengelolaan limbah yang bersifat reaktif. Praktik seperti penggunaan bahan baku
berlebih, pemakaian kemasan sekali pakai, serta pengelolaan sisa produksi yang tidak terencana masih
banyak ditemukan dalam aktivitas operasional sehari-hari. Kondisi ini tidak hanya meningkatkan volume
limbah yang dihasilkan, tetapi juga memperbesar konsumsi bahan baku, energi, dan air. Dalam jangka
panjang, pola operasional semacam ini berpotensi menurunkan efisiensi usaha dan meningkatkan biaya
operasional secara kumulatif.

Dalam konteks UMKM hospitality, limbah tidak dapat dilepaskan dari persoalan efisiensi usaha. Setiap
sisa bahan baku yang terbuang, setiap penggunaan energi yang tidak terkendali, dan setiap kemasan yang
digunakan secara berlebihan merepresentasikan pemborosan sumber daya yang memiliki implikasi
finansial. Namun, keterkaitan antara limbah dan biaya operasional ini belum sepenuhnya disadari oleh
pelaku UMKM. Limbah sering kali diposisikan sebagai isu lingkungan yang terpisah dari pengelolaan
keuangan, sehingga upaya pengurangan limbah tidak dipandang sebagai bagian dari strategi efisiensi dan
penguatan keberlanjutan usaha.

Pendekatan lean finance menawarkan perspektif yang relevan untuk menjembatani kesenjangan tersebut.
Lean finance memandang limbah (waste) sebagai indikator utama inefisiensi dalam proses usaha, baik
dari sisi penggunaan sumber daya fisik maupun dari sisi pengelolaan keuangan. Dalam kerangka lean
finance, aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah tetapi menyerap sumber daya secara berlebihan
dipandang sebagai pemborosan yang perlu diidentifikasi dan dikurangi secara bertahap. Ketika diterapkan
dalam konteks UMKM hospitality, pendekatan ini memungkinkan pelaku usaha untuk memahami bahwa
limbah operasional tidak hanya berdampak pada lingkungan, tetapi juga mencerminkan pemborosan biaya
yang seharusnya dapat ditekan.

Sayangnya, integrasi antara pendekatan environmental awareness dan lean finance masih relatif jarang
diterapkan secara eksplisit dalam program pemberdayaan UMKM. Program pengabdian masyarakat di
bidang lingkungan umumnya menekankan aspek etika, kepatuhan, dan tanggung jawab sosial, sementara
program literasi keuangan lebih fokus pada pencatatan dan pengendalian biaya tanpa mengaitkannya
dengan dampak lingkungan. Pendekatan yang terpisah ini berpotensi membuat pelaku UMKM
memandang praktik ramah lingkungan sebagai kewajiban tambahan yang membebani usaha, bukan
sebagai peluang untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing.

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang mampu mengintegrasikan kesadaran lingkungan dan
efisiensi keuangan dalam satu kerangka pemahaman yang utuh. Waste-based analysis menjadi pendekatan
yang relevan karena menempatkan limbah sebagai titik masuk refleksi terhadap praktik operasional
UMKM. Dengan menjadikan limbah sebagai indikator pemborosan, pelaku UMKM dapat diajak untuk
memahami keterkaitan langsung antara pengelolaan lingkungan dan kinerja keuangan usaha.
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Pengabdian masyarakat ini dirancang untuk menganalisis praktik pengelolaan limbah UMKM hospitality
melalui pendekatan waste-based analysis dengan perspektif lean finance dan environmental awareness.
Melalui pendekatan partisipatif dan reflektif, pelaku UMKM diajak untuk merefleksikan praktik usaha
mereka sendiri, mengidentifikasi sumber pemborosan yang selama ini dianggap wajar, serta memahami
peluang perbaikan yang realistis dan sesuai dengan kapasitas usaha. Dengan demikian, pengabdian ini
diharapkan dapat menjadi pemicu awal perubahan cara pandang pelaku UMKM terhadap limbah, dari
sekadar masalah lingkungan menjadi bagian integral dari strategi efisiensi dan keberlanjutan usaha
UMKM hospitality di Jawa Barat.

Metodologi

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada pelaku UMKM sektor hospitality di beberapa
wilayah Provinsi Jawa Barat, meliputi usaha kafe, restoran, homestay, dan penginapan kecil. Pemilihan
peserta didasarkan pada intensitas aktivitas operasional, potensi menghasilkan limbah, serta keterlibatan
langsung pelaku usaha dalam pengelolaan proses produksi dan layanan.

Pendekatan Participatory Action Research (PAR) digunakan dengan menempatkan pelaku UMKM
sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran dan refleksi. Pendekatan ini dipilih karena perubahan
cara pandang terhadap limbah dan efisiensi usaha tidak dapat dicapai melalui pendekatan instruksional
satu arah, melainkan melalui proses reflektif yang berangkat dari pengalaman usaha peserta sendiri.

Rangkaian kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui tiga tahapan utama. Tahap pertama adalah
pemetaan kondisi awal melalui survei partisipatif dan diskusi kelompok terarah untuk mengidentifikasi
jenis limbah yang dihasilkan, sumber limbah dalam proses operasional, serta persepsi pelaku UMKM
terhadap limbah dan pemborosan biaya. Tahap kedua adalah pendampingan berbasis pemberian
informasi dan contoh praktik waste-based analysis yang mengaitkan jenis limbah dengan inefisiensi
biaya, seperti sisa bahan baku, kemasan sekali pakai, dan konsumsi energi berlebih. Tahap ketiga adalah
evaluasi reflektif melalui survei lanjutan, observasi terbatas, dan diskusi kelompok terarah untuk
menilai perubahan pemahaman dan kesiapan peserta dalam mengintegrasikan pengelolaan limbah dan
efisiensi keuangan.

Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif untuk melihat kecenderungan perubahan persepsi dan
pemahaman, sementara data kualitatif digunakan untuk memperdalam pemahaman mengenai proses
refleksi dan perubahan cara pandang pelaku UMKM terhadap limbah dan efisiensi usaha.

Hasil dan Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa pada kondisi awal, sebagian besar pelaku
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sektor hospitality belum memandang limbah sebagai
indikator inefisiensi usaha. Limbah lebih sering dipahami sebagai sisa produksi yang tidak memiliki
nilai ekonomi dan dianggap sebagai konsekuensi yang tidak dapat dihindari dari aktivitas operasional
sehari-hari. Perspektif ini menyebabkan pengelolaan limbah cenderung bersifat reaktif, terbatas pada
tahap pembuangan akhir, tanpa adanya upaya sistematis untuk menelusuri sumber limbah dan
mengurangi volumenya sejak tahap awal proses usaha.
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Melalui pemetaan kondisi awal dan diskusi partisipatif, teridentifikasi bahwa jenis limbah yang
dominan dihasilkan UMKM hospitality meliputi sisa bahan baku makanan, kemasan sekali pakai,
limbah air, serta konsumsi energi yang tidak terkendali. Namun demikian, sebagian besar pelaku
UMKM belum mengaitkan keberadaan limbah tersebut dengan pemborosan biaya operasional. Limbah
diposisikan sebagai isu lingkungan semata, sementara persoalan efisiensi usaha lebih sering dikaitkan
dengan penurunan omzet, kenaikan harga bahan baku, atau fluktuasi permintaan pasar.

Pendekatan waste-based analysis yang diperkenalkan dalam kegiatan pengabdian mendorong peserta
untuk merefleksikan kembali praktik operasional usaha mereka sehari-hari. Melalui proses refleksi ini,
peserta mulai menyadari bahwa limbah operasional sering kali berasal dari perencanaan produksi yang
kurang tepat, kebiasaan kerja yang tidak efisien, serta minimnya evaluasi terhadap penggunaan sumber
daya. Kesadaran ini menjadi titik awal perubahan cara pandang pelaku UMKM terhadap limbah, dari
sekadar sisa produksi menjadi indikator adanya pemborosan yang berdampak langsung pada biaya
usaha.

Integrasi perspektif environmental awareness membantu peserta memahami dampak lingkungan dari
limbah yang dihasilkan, seperti peningkatan volume sampah dan penggunaan sumber daya alam yang
berlebihan. Pada saat yang sama, pendekatan lean finance memperkuat pemahaman peserta mengenai
implikasi finansial dari pemborosan tersebut. Peserta mulai menyadari bahwa setiap limbah yang
dihasilkan merepresentasikan biaya yang telah dikeluarkan tanpa menghasilkan nilai tambah bagi
usaha. Pemahaman ini mendorong peserta untuk melihat pengurangan limbah sebagai bagian dari
strategi efisiensi usaha, bukan sekadar kewajiban lingkungan.

Hasil diskusi kelompok menunjukkan bahwa perubahan pemahaman peserta tidak terjadi secara instan,
melainkan berkembang secara bertahap melalui proses refleksi dan pertukaran pengalaman antar pelaku
UMKM. Peserta cenderung lebih mudah menerima konsep waste-based analysis ketika contoh yang
diberikan berasal dari konteks usaha sejenis dan pengalaman nyata sesama pelaku UMKM. Pendekatan
partisipatif ini berperan penting dalam membangun rasa kepemilikan terhadap proses perubahan dan
memperkuat motivasi peserta untuk melakukan perbaikan secara bertahap sesuai dengan kapasitas
usaha masing-masing.

Dalam konteks lean finance, peserta mulai mengidentifikasi berbagai bentuk financial waste yang
sebelumnya tidak disadari. Pemborosan tidak hanya muncul dalam bentuk sisa bahan baku, tetapi juga
dalam penggunaan energi dan air yang tidak terkendali, serta aktivitas operasional yang tidak
memberikan nilai tambah secara langsung. Kesadaran ini membantu peserta memahami bahwa efisiensi
keuangan dan pengelolaan lingkungan merupakan dua sisi dari proses keberlanjutan usaha yang saling
terkait dan tidak dapat dipisahkan.

Lebih lanjut, hasil pengabdian menunjukkan bahwa pelaku UMKM mulai memahami keterkaitan antara
pengelolaan limbah dan stabilitas usaha. Peserta menyadari bahwa pengurangan limbah dapat
berkontribusi pada penurunan biaya operasional secara kumulatif, meskipun dampaknya tidak selalu
terlihat secara langsung dalam jangka pendek. Kesadaran ini penting dalam membangun perspektif
jangka panjang terhadap keberlanjutan usaha, khususnya bagi UMKM hospitality yang beroperasi
dalam lingkungan usaha yang dinamis dan kompetitif.
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Meskipun demikian, hasil pengabdian juga menunjukkan bahwa kesiapan peserta dalam menerapkan
praktik waste-based analysis masih berada pada tahap awal. Sebagian peserta menyatakan kekhawatiran
terhadap keterbatasan waktu, tenaga, dan sumber daya untuk melakukan perubahan secara konsisten.
Tekanan operasional harian, tuntutan pelayanan pelanggan, serta kebiasaan kerja yang telah terbentuk
menjadi tantangan utama dalam menjaga konsistensi implementasi praktik pengurangan limbah dan
efisiensi biaya.

Temuan ini menegaskan bahwa perubahan perilaku terkait pengelolaan limbah dan efisiensi usaha
memerlukan proses yang berkelanjutan. Pengabdian masyarakat berperan sebagai pemicu awal
perubahan cara pandang dan peningkatan kesadaran, tetapi belum sepenuhnya mampu menjamin
keberlanjutan praktik tanpa dukungan lanjutan. Oleh karena itu, hasil pengabdian ini perlu dipahami
sebagai tahap awal dari proses transformasi yang lebih panjang dalam upaya membangun UMKM
hospitality yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa waste-based analysis merupakan
pendekatan reflektif yang efektif dalam membantu pelaku UMKM hospitality memahami keterkaitan
antara pengelolaan limbah, efisiensi biaya, dan keberlanjutan usaha. Dengan menjadikan limbah
sebagai titik masuk analisis, pelaku UMKM dapat diajak untuk melihat praktik operasional mereka
secara lebih kritis dan terintegrasi, tanpa harus melakukan perubahan drastis yang sulit diterapkan.

Integrasi antara environmental awareness dan lean finance dalam kerangka waste-based analysis juga
memperkuat pemahaman bahwa keberlanjutan usaha tidak dapat dicapai melalui pendekatan parsial.
Pengelolaan lingkungan dan efisiensi keuangan perlu dipandang sebagai satu kesatuan yang saling
mendukung. Dengan demikian, pengabdian masyarakat berbasis waste-based analysis memiliki potensi
besar sebagai model pendampingan awal bagi UMKM hospitality dalam membangun praktik usaha
yang lebih berkelanjutan, kontekstual, dan realistis sesuai dengan keterbatasan sumber daya yang
dimiliki.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pendekatan waste-based analysis dengan
perspektif lean finance dan environmental awareness memiliki peran strategis dalam mendorong
keberlanjutan UMKM hospitality di Jawa Barat. Limbah tidak hanya merepresentasikan dampak
lingkungan, tetapi juga mencerminkan inefisiensi pengelolaan sumber daya yang berdampak langsung
pada biaya operasional usaha.

Pendekatan Participatory Action Research (PAR) memungkinkan pelaku UMKM untuk terlibat aktif
dalam proses refleksi dan pembelajaran, sehingga perubahan cara pandang terhadap limbah
berkembang secara bertahap dan kontekstual. Integrasi environmental awareness dan lean finance
membantu pelaku UMKM memahami bahwa pengurangan limbah dapat menjadi bagian dari strategi
efisiensi usaha, bukan sekadar kewajiban lingkungan.

Meskipun perubahan praktik yang teramati masih bersifat awal, hasil pengabdian ini menegaskan
potensi waste-based analysis sebagai alat reflektif dalam program pemberdayaan UMKM hospitality.
Oleh karena itu, program pengabdian masyarakat ke depan perlu mengembangkan pendampingan
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berkelanjutan dan kolaboratif agar pengelolaan limbah dan efisiensi usaha dapat terintegrasi secara
konsisten dalam praktik UMKM hospitality. Dengan pendekatan yang kontekstual dan berkelanjutan,
keberlanjutan UMKM hospitality dapat diperkuat secara lebih holistik.
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